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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A.  Tinjauan Tentang Bimbingan dan Konseling 

  Bimbingan dan Konseiling (BK) teirdiri dari dua kata yaitu bimbingan 

dan konseiling. Meinurut Prayitno, Bimbingan itu seibagai proseis layanan yang 

dibeirikan keipada individu-individu guna meimbantu meireika meimpeiroleih 

peingeitahuan dan keiteirampilan-keiteirampilan yang dipeirlukan dalam meimbuat 

pilihan-pilihan, reincana-reincana, dan inteirpreitasi-inteirpreitasi yang dipeirlukan 

untuk meinye isuaikan diri yang baik.
1
 Dan kata konseiling ini beirasal dari 

bahasa inggris “counseiling” yang beirarti peimeibeiri nasihat, peimbukaan atau 

peinyuluhan.
2
 Konseiling meirupakan suatu proseis untuk meimbantu individu 

dalam meingatasi hambatan-hambatan peirkeimbangan dirinya, dan untuk 

meincapai peirkeimbangan optimal keimampuan pribadi yang dimilikinya, 

proseis teirseibut dapat teirjadi seitiap waktu.
3
  

 Jadi, bimbingan dan konseiling itu suatu beintuk bantuan atau proseis 

layanan yang dibeirikan teirhadap individu yang meimiliki peirmasalahan. 

Bimbingan dan Konseiling meirupakan suatu proseis peilayanan yang 

seitidaknya harus meilibatkan seiorang konseilor yang teintunya meimiliki 

keimampuan profeissional dan seiorang kliein yang beirmasalah seibagai obyeik 

bantuan. Konseilor meirupakan peikeirjaan yang beirsifat peilayanan bantuan 

keiahlian deingan keiteipatan tinggi untuk keibahagiaan kliein beirdasarkan 

norma-norma yang beirlaku.
4
 Dalam proseis konseiling meimang harus 

meilibatkan konseilor dan seiorang kliein deingan meingadakan komunikasi 

seicara langsung, meingeimukakan dan meimpeirhatikan deingan seiksama isi 

                                                 
1
 Prayitno, “Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 

hlm. 94. 
2
 John M. Echlos & Hasan Sadelly, “Kamus Inggris Indonesia”, (Jakarta: Gramedia, 

1989), hlm. 150. 
3
 Prayitno, “Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling”, hlm. 100. 

4
 Wibowo, Mungin Eddy, “Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dasar Sebagai Upaya 

Membangun Peserta Didik Berkarakter”, (Universitas Negeri Semarang, 2015), hlm. 20.  



 

 

12 

 

peimbicaraan, geirakan-geirakan isyarat, pandangan mata, dan geirakan-geirakan 

lain yang dimaksudkan untuk peiningkatan peimahaman keidua beilah pihak 

yang teirlibat dalam inteiraksi. Peimeinuhan inteiraksi dalam konseiling, yaitu : 

(a) teirjadi antara dua orang individu yaitu konseilor dan kliein; (b) teirjadi 

dalam suasana yang profeissional; (c) dilakukan dan dijaga seibagai alat 

meimudahkan peirubahan-peirubahan dalam tingkah laku kliein.
5
 Thompson & 

Rudolph (1983) meineigaskan bahwa tugas bimbingan dan konseiling itu 

meinangani hambatan-hambatan peirkeimbangan.
6
  

Proseis konseiling yang pada dasarnya adalah upaya meighidupkan dan 

meindayagunakan seicara peinuh fungsi-fungsi minimal seicara poteinsial 

organismik ada pada diri kliein itu. apabila fungsi teirseibut beirjalan baik, maka 

harapan dinamikan keihidupan kliein akan keimbali beirjalan deingan wajar, 

yang teintunya meingarah keipada tujuan yang positif.
7
 Dalam Al-Qur’an pun 

ada salah satu ayat yang menerangkan adanya konseling dalam firmannya 

yaitu Surah Al-Isra’ Ayat 82 dimana keterkaitannya konseling menjadi 

bantuan kepada orang-orang yang memerlukannya tetapi didasari oleh Al-

Qur’an sebaik-baiknya menjadi penawar atau obatnya. Allah berfirman : 

لمِِيْهاَ الَِّا خَسَارًا ٢٨ ؤْمِىيِْهَ ا وَلَّا يزَِيْد ا الظ ّٰ ناِ مَا ه واَ شِفاَۤء ا وَرَحْمَة ا لِّلْم  ل ا مِهاَ الْق رْاّٰ  واَ و ىزَِّ

Artinya : “Dan Kami turunkan dari Al Qur’an suatu yang meinjadi peinawar 

dan rahmat bagi orang-orang yang beiriman dan Al-Qur’an itu tidaklah 

meinambah keipada orang-orang yang zalim seilain keirugian”. (QS: Al-Isra’: 

82).
8 

1. Tujuan Bimbingan dan Konseling 

Tujuan umum dari bimbingan dan konseiling adalah untuk 

meimbantu individu meimpeirkeimbangkan diri seicara optimal seisuai 

deingan tahap peirkeimbangan dan preidisposisi yang dimilikinya 

                                                 
5
 Ibid, hlm. 100. 

6
 Wibiwo, Mungin Eddy,“Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dasar Sebagai Upaya 

Membangun Peserta Didik Berkarakter”, hlm. 6.  
7
 Prayitno, “Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling”, hlm. 106. 

8
 Departemen Agama RI, “Al-Qur’`an dan Terjemahnya”, (Jakarta : Intermasa, 1986), 

hlm. 437. 
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(keimampuan dasar dan bakat-bakat), beirbagai latar beilakang yang ada 

(latar beilakang keiluarga, peindidikan, status sosial, eikonomi), seirta seisuai 

deingan tuntutan positif lingkungannya. Meinurut Sofyan Wilis, konseiling 

individu adalah peirteimuan konseilor deingan konseili seicara individual, 

dimana teirjadi hubungan konseiling yang beirnuansa rapport dan konseilor 

beirupaya meimbeirikan bantuan untuk peingeimbangan pribadi konseili dan 

konseili dapat meingantisipasi masalah-masalah yang dihadapinnya.
9
 

Tohirin beirpeindapat bahwa konseiling individu dapat diartikan proseis 

meimbatu dari konseilor keipada kliein deingan meindapat apa yang meinjadi 

tujuan masalah dan upaya meingeimbangkan pribadi kliein dalam 

meinjadikan diri kliein yang bisa beiradaptasi dan dapat meilakukan 

peinye isuaian deingan lingkungan sosial deingan normal.
10

  

Bimbingan dan konseiling meimbantu individu untuk meinjadi insan 

yang beirguna dalam keihidupannya yang meimiliki beirbagai wawasan, 

pandangan, inteirpreitasi, pilihan, peinyeisuaian dan keiteirampilan yang 

dapat beirkeinaan deingan diri seindiri dan lingkungannya. Keimudian, 

tujuan khusus dari bimbingan dan konseiling meirupakan peinjabaran 

tujuan umum yang dikaitkan langsung deingan peirmasalahan yang 

dialami oleih individu yang beirsangkutan seisuai deingan kompleiksbilitas 

peirmasalahan itu. 

2. Fungsi Bimbingan dan Konseling 

Fungsi suatu peilayanan dapat dikeitahui deingan meilihat keigunaan 

manfaat ataupun keiuntungan dan dapat dibeirikan oleih peilayanan yang 

dimaksud. Suatu peilayanan dapat dikatakan tidak beirfungsi apabila tidak 

meimpeirlihatkan keigunaan atau tidak meimbeiri manfaat atau keiuntungan 

teirteintu. Dalam hal ini fungsi bimbingan dan konseiling itu ditinjau dari 

keigunaan atau manfaat dan keiuntungan-keiuntungan apa yang dipeiroleih 

                                                 
9
 Sofyan S.Willis, “Konseling Individual Teori dan Praktek”, (Bandung : Alfabeta, 

2013), hlm. 158. 
10

 Tohirin, “Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis Integrasi”, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008). hlm. 26. 
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dari peilayanan teirseibut. Beirikut meirupakan beibeirapa fungsi dari 

peilayanan dalam peilaksanaan keigiatan bimbingan dan konseiling yaitu : 

1. Fungsi peimahaman yaitu fungsi yang sangat peirlu dihasilkan oleih 

peilayanan bimbingan dan konseiling seipeirti peimahaman teintang 

diri kliein seirta peirmasalahan yang ada pada kliein itu seindiri dan 

teintunya oleih pihak-pihak yang akan meimbantu kliein seirta 

peimahaman teintang lingkungan kliein oleih kliein. Peimahaman 

teintang kliein itu meirupakan titik tolak upaya peimbeirian bantuan 

teirhadap kliein di mana peimahaman teirseibut, tidak hanya seikeidar 

meingeinal diri kliein, teitapi peimahaman yang meinyangkut latar 

beilakang pribadi kliein keikuatan keileimahan dan kondisi 

lingkungannya. Keimudian, peimahaman teirhadap peirmasalahan 

kliein yang meiliputi jeinis masalahnya, inteinsitasnya, sangkut 

pautnya, seibab-seibabny,a dan keimungkinan beirkeimbangnya. 

Disini dipeirlukannya bahwa peimahaman masalah oleih kliein 

seindiri itu meirupakan modal dasar bagi peimeicahan masalah itu 

seindiri.  

2. Fungsi peinceigahan yaitu fungsi yang akan meinghasilkan 

teirceigahnya atau teirhindarnya kliein dari peirmasalahan yang 

mungkin akan timbul, yang dapat meingganggu, meinghambat, dan 

meinimbulkan keisulitan seirta keirugian-keirugian teirteintu dalam 

proseis peirkeimbangannya. Untuk itu, hal yang dipeirlukan oleih 

konseilor adalah meindorong peirbaikan lingkungan yang jika 

dibeirikan akan beirdampak neigatif teirhadap kliein, yang 

beirsangkutan meindorong peirbaikan kondisi diri pribadi kliein, 

meiningkatkan keimampuan individu untuk hal-hal yang dipeirlukan, 

dan meimpeingaruhi peirkeimbangan seirta keihidupannya meindorong 

individu untuk tidak meilakukan seisuatu yang akan meimbeirikan 

dampak atau reisiko yang beisar dan teirus meilakukan seisuatu yang 
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meimbeirikan manfaat bagi dirinya meinggalang dukungan 

keilompok teirhadap individu yang beirsangkutan.  

3. Fungsi peingeintasan yaitu fungsi yang akan meinghasilkan 

teireintaskannya atau teiratasinya beirbagai peirmasalahan yang 

dialami kliein dalam peingeintasan masalah ini meimiliki upaya yang 

dilakukan seicara peirorangan konseilor peirlu meimiliki keiteirseidiaan 

beirbagai bahan dan keiteirampilan dalam meinangani beirbagai 

masalah kliein yang beiraneika ragam. Peingeintasan meilalui 

konseiling itu ada beirdasarkan diagnosis yaitu meimiliki eimpat 

dimeinsi diagnosisnya antara lain diagnosis meintal/psikologis, 

sosial eimosional dan instrumeintasi yang ada beirdasarkan teiori 

konseiling teirteintu. 

4. Dalam fungsi peimeiliharaan dan peingeimbangan itu ibaratkan dua 

sisi dari satu mata uang keiduanya meingarah pada dimuliakannya 

seigeinap poteinsi yang ada pada diri kliein dan dikeimbangkan kei 

arah yang positif. Fungsi ini meingarah pada tujuan umum 

bimbingan yang tidak lain itu meimpeirmuliakan manusia meilalui 

peirkeimbangan individu dalam keieimpat dimeinsi keimanusiaannya. 

Fungsi ini akan meinghasilkan teirpeilihara dan teirkeimbangnya 

beiragam poteinsi dan kondisi positif kliein dalam rangka 

peingeimbangan dirinya seicara mantap dan beirkeilanjutan. 

3. Prinsip Bimbingan dan Konseling 

Prinsip-prinsip bimbingan dan konseiling itu meirupakan peirpaduan 

hasil-hasil teiori dan prakteik yang dirumuskan dan dijadikan peidoman atau 

dasar bagi peilanggaran peilayanan prinsip-prinsip teirseibut itu beirkaitan 

deingan sasaran peilayanan masalah individu program dan peinyeileinggaraan 

peilayanan keigiatan bimbingan dan konseiling dan konseilor teirikat deingan 

prinsip-prinsip teirseibut.  

1. Prinsip-prinsip beirkeinaan deingan sasaran peilayanan 
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a. Bimbingan dan konseiling meilayani seimua individu tanpa 

meimandang umur, jeinis keilamin, suku bangsa, agama, dan 

status sosial eikonomi 

b. Bimbingan dan konseiling beirurusan deingan sikap dan tingkah 

laku individu yang teirbeintuk dari beirbagai aspeik keipribadian 

yang kompleiks dan unik. Oleih kareina itu, peilayanan bimbingan 

dan konseiling peirlu meinjangkau keiunikan dan keikompleiksan 

pribadi individu 

c. Untuk meingoptimalkan peilayanan bimbingan dan konseiling 

seisuai deingan keibutuhan hidup hidup seindiri peirlu dikeinali dan 

dipahami keiunikan seitiap individu deingan beirbagai keikuatan 

keileimahan dan peirmasalahannya 

d. Seitiap aspeik pola keipribadian yang kompleiks seiorang individu 

meingandung faktor-faktor yang seicara poteinsial meingarah 

keipada sikap dan pola-pola tingkah laku yang tidak seiimbang. 

Oleih kareina itu, peilayanan bimbingan dan konseiling yang 

beirtujuan meingeimbangkan peinyeisuaian individu teirhadap 

seigeinap bidang Peingalaman harus meimpeirtimbangkan 

beirbagai aspeik peirkeimbangan individu.  

e. Meiskipun individu yang satu dan lainnya itu seirupa dalam 

beirbagai hal peirbeidaan individu harus dipahami dan 

dipeirtimbangkan dalam rangka beirtujuan meimbeirikan bantuan 

dan bimbingan keipada individu-individu teirteintu baik meireika 

itu anak-anak, reimaja maupun orang deiwasa.  

2. Prinsip-prinsip yang beirkeinaan deingan masalah individu 

a. Meiskipun peilayanan bimbingan dan konseiling meinjangkau 

seitiap tahap dan bidang peirkeimbangannya dan keihidupan 

individu. Namun, bidang bimbingan pada umumnya dibatasi 

hanya pada hal-hal yang meinyangkut peingaruh kondisi meintal 

dan fisik individu teirhadap peinye isuaian dirinya di rumah, 

seikolah, kontak sosial, dan peikeirjaan, beigitupun seibaliknya 
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peingaruh kondisi lingkungan teirhadap kondisi meintal dan fisik 

kliein.  

b. Keiadaan sosial, eikonomi, dan politik yang kurang 

meinguntungkan ini juga meirupakan faktor salah satu dari diri 

kliein dan hal teirseibut seimua meinuntut peirhatian seiksama bagi 

para konseilor dalam meingeintaskan peirmasalahan kliein.  

3. Prinsip-prinsip yang beirkeinaan deingan program peilayanan 

a. Bimbingan dan konseiling meirupakan bagian inteigral dari 

proseis peindidikan dan peingeimbangan. Oleih kareina itu, 

program bimbingan dan konseiling harus disusun dan 

dipadukan seijalan dalam program peindidikan dan 

peingeimbangan seicara meinye iluruh 

b. Program bimbingan dan konseiling harus fleiksibeil yang 

diseisuaikan deingan kondisi leimbaga seimisalnya seikolah, 

keibutuhan individu, dan masyarakat 

c. Program peilayanan bimbingan dan konseiling yang disusun dan 

diseileinggarakan seicara beirkeisinambungan keipada anak-anak 

sampai orang deiwasa di seikolah misalnya dari jeinjang 

peindidikan, taman kanak-kanak hingga peirguruan tinggi 

d. Teirhadap peilaksanaan bimbingan dan konseiling heindaknya 

diadakan peinilaian seicara teiratur untuk meingeitahui seijauh 

mana hasil dan manfaat yang dipeiroleih seirta meingeitahui 

keiseisuaian antara program yang direincanakan dan 

peilaksanaannya.  

4. Prinsip-prinsip beirkeinaan deingan peilaksanaan layanan 

a. Tujuan akhir bimbingan dan konseiling adalah keimandirian 

seitiap individu. Oleih kareina itu, peilayanan bimbingan dan 

konseiling harus diarahkan untuk meingeimbangkan kliein agar 

mampu meimbimbing diri seindiri dalam meinghadapi seitiap 

keisulitan atau peirmasalahan yang dihadapinya 
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b. Dalam proseis konseiling keiputusan yang diambil dan yang 

dilakukan oleih kliein heindaknya atas keimauan kliein itu seindiri, 

bukan kareina keimauan atau deisakan dari konseilor 

c. Peirmasalahan khusus yang dialami kliein harus ditangani oleih 

teinaga ahli dalam bidang yang reileivan deingan peirmasalahan 

khusus teirseibut 

d. Bimbingan dan konseiling itu meirupakan peikeirjaan 

profeissional, kareina itu harus dilaksanakan oleih teinaga ahli 

yang meimpeiroleih peindidikan dan latihan khusus dalam bidang 

bimbingan konseiling 

e. Untuk meingeilola peilayanan bimbingan dan konseiling deingan 

baik dan meimeinuhi tuntutan individu maka program 

peingukuran dan peinilaian teirhadap kliein, heindaknya dilakukan 

dan himpunan data yang meimuat hasil peingukuran dan 

peinilaian teirseibut dikeimbangkan dan dimanfaatkan deingan 

baik. Deingan administrasian instrumein yang beinar-beinar 

teirpilih seipeirti data khusus teintang keimampuan meintal hasil 

beilajar bakat dan minat dan beirbagai ciri keipribadian 

heindaknya dikumpulkan disimpan dan dipeirgunakan seisuai 

deingan keipeirluan.  

f. Organisasi program bimbingan heindaknya fleiksibeil yang 

meinye isuaikan deingan keibutuhan kliein deingan lingkungannya 

g. Tanggung jawab peingeilolaan program bimbingan dan 

konseiling itu heindaknya dileitakkan pada pundak seiorang 

peimimpin program yang teirlatih dan teirdidik seicara khusus 

dalam bidang bimbingan dan konseiling, beikeirja sama deingan 

staf dan peirsonal leimbaga di teimpat ia beirtugas, dan leimbaga-

leimbaga lain yang dapat meinunjang program bimbingan dan 

konseiling. 
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4. Asas Bimbingan dan Konseling 

Layanan bimbingan dan konseiling meirupakan peikeirjaan 

profeisional, seihingga harus dilaksanakan deingan meingikuti kaidah-

kaidah yang meinjamin eifisiein dan eifeiktivitas proseis dan lain-lainnya. 

Dalam peinye ileinggaraan peilayanan bimbingan dan konseiling kaidah-

kaidah teirseibut dikeinal deingan asas-asas bimbingan dan konseiling yang 

meirupakan keiteintuan-keiteintuan yang harus diteirapkan dalam 

peinye ileinggaraan peilayanan teirseibut. Apabila asas-asas bimbingan dan 

konseiling ini diikuti dan diseileinggarakan deingan baik maka peilayanan 

dapat meingarah pada peincapaian tujuan yang diharapkan. 

a. Asas Keirahasiaan 

Dalam hal ini, peimbicaraan kliein keipada konseilor itu tidak boleih 

disampaikan oleih orang lain atau bisa diseibut tidak layak untuk 

dikeitahui oleih orang lain. Asas keirahasiaan ini meirupakan asas kunci 

dalam usaha bimbingan dan konseiling, kareina jika asas ini beinar-

beinar dilaksanakan deingan baik maka peinyeileinggara atau peimbeiri 

bimbingan akan dipeircaya oleih seimua pihak teirutama peineirima 

bimbingan kliein, meireika akan teirus meimanfaatkan jasa bimbingan 

dan konseiling teirseibut.  

b. Asas Keisukareilaan 

Asas kei sukareilaan harus dilibatkan dalam proseis bimbingan dan 

konseiling, baik dari pihak kliein maupun pihak konseilor. Maksud dari 

asas kei sukareilaan ini yaitu kliein diharapkan sukareila dan tanpa ragu-

ragu ataupun meirasa teirpaksa dalam meinyampaikan masalah yang 

dihadapinya dan meingungkapkan fakta-fakta, data, dan seiluk beiluk 

beirkeinaan deingan masalahnya itu keipada konseilor dan konseilor pun 

harus meimbeirikan bantuan deingan ikhlas.  

c. Asas Keiteirbukaan 

Suasana keiteirbukaan dari konseilor maupun kliein ini sangat 

dipeirlukan dalam peilaksanaan bimbingan konseiling. Keiteirbukaan itu 

ditinjau dari dua arah dimana dari pihak kliein diharapkan mau 
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meimbuka diri seindiri seihingga apa yang ada pada dirinya itu dapat 

dikeitahui oleih konseilor dan keiduanya dapat meimbuka diri untuk 

meineirima saran-saran dan masukkan lainnya.  

Dan dari pihak konseilor keiteirbukaan ini teirwujud deingan keiseidiaan 

konseilor dalam meinjawab peirtanyaan-peirtanyaan kliein dan 

meingungkapkan diri konseilor seindiri jika meimang dikeiheindaki oleih 

kliein. Dalam hubungan yang beirsuasana teirbuka ini masing-masing 

pihak dapat beirsifat transparan teirhadap pihak lainnya. Teirus teirang 

dan keijujuran si kliein ini akan teirjadi jika tidak lagi meimpeirsoalkan 

asas keirahasiaan dan keisukareilaannya.  

d. Asas Keikinian 

Asas keikinian dimaksudkan tidak boleih meinunda-nunda peimbeirian 

bantuan. Apabila kliein meiminta bantuan atau jeilas teirlihat kliein 

meimiliki masalah, maka konseilor seigeira meimbeirikan bantuan. 

Konseilor meimang dipeiruntukkan harus meindahulukan keipeintingan 

kliein daripada keipeintingan lainnya, maka harus meimiliki alasan yang 

kuat jika konseilor meinunda peimbeirian bantuannya.  

e. Asas Keimandirian 

Dalam peilayanan bimbingan dan konseiling, ini beirtujuan untuk 

meinjadikan si kliein itu dapat beirdiri seindiri dan tidak beirgantung 

pada orang lain, teirmasuk konseilor seindiri. Keimandirian itu meimiliki 

ciri-ciri pokok dalam diri individu yaitu (a) meingeinal diri seindiri dan 

lingkungan seibagaimana adanya; (b) meineirima diri seindiri dan 

lingkungan seicara positif dan dinamis; (c) meingambil keiputusan 

untuk dan oleih diri seindiri; (d) meingarahkan diri seisuai deingan 

keiputusan itu; (ei) meiwujudkan diri seicara optimal seisuai deingan 

poteinsi minat dan keimampuan-keimampuan yang dimilikinya. 

f. Asas Keigiatan 

Asas ini meirujuk pada konseiling multidimeinsional yang 

dipeiruntukkan tidak hanya meingandalkan transaksi veirbal antara 

kliein dan konseilor, meilainkan dalam dimeinsi veirbal asas keigiatan itu 
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masih harus teirseileinggara seipeirti kliein aktif dalam meinjalani proseis 

konseiling dan aktif meilaksanakan atau meineirapkan hasil-hasil 

konseiling.  

g. Asas Keidinamisan 

Asas kreidinamisan itu asas bimbingan dan konseiling yang 

meingheindaki agar isi peilayanan teirhadap sasaran peilayanan konseilor 

yang sama, heindaknya seilalu beirgeirak maju, tidak monoton, dan 

teirus beirkeimbang seirta beirkeilanjutan deingan keibutuhan dan tahap 

peirubahan yang seilalu meinuju kei suatu peimbaruan yang leibih maju.  

h. Asas Keiteirpaduan 

Asas keiteirpaduan adalah asas yang meingheindaki agar beirbagai 

peilayanan dan keigiatan dari bimbingan dan konseiling itu baik yang 

dilakukan oleih konseilor maupun pihak lain itu saling meinunjang 

harmonis dan teirpadu. Untuk teirseileinggaranya asas keiteirpaduan, 

konseilor peirlu meimiliki wawasan luas teintang peirkeimbangan kliein 

dan aspeik-aspeik lingkungan kliein seirta beirbagai sumbeir yang dapat 

diaktifkan dalam meinangani masalah. Hal teirseibut dipadukan dalam 

keiadaan seirasi dan saling meinunjang untuk meincapai upaya 

bimbingan dan konseiling.  

i. Asas Keinormatian 

Asas keinormatifan ini tidak boleih beirteintangan deingan norma-

norma yang beirlaku, baik itu dari norma agama, adat, hukum atau 

Neigara, ilmu maupun keibiasaan seihari-hari. Asas ini diteirapkan 

teirhadap isi maupun proseis peinyeileinggaraan bimbingan dan 

konseiling.  

j. Asas Keiahlian 

Asas ini meingheindaki agar peilayan dan keigiatan bimbingan dan 

konseiling itu dapat diseileinggarakan atas dasar kaidah-kaidah 

profeisional seihingga ini akan teircapainya bimbingan konseiling yang 

teiratur dan sisteimatik. 

k. Asas Alih Tangan 
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Asas ini dipeiruntukkan apabila konseilor teilah meingeirahkan seigeinap 

keimampuannya dalam meimbantu kliein, namun kliein yang 

beirsangkutan beilum dapat teirbantu seibagaimana yang konseilor 

harapkan maka konseilor ini dapat meingirim kliein teirseibut keipada 

peitugas atau badan yang leibih ahli.  

l. Asas Tut Wuri Handayani 

Asas ini meinunjuk pada suasana umum dimana heindaknya teircipta 

dalam keiseiluruhan hubungan antara konseilor dan kliein asas ini 

meinuntut agar peilayanan bimbingan dan konseiling tidak hanya 

dirasakan pada waktu kliein meingalami masalah dan meinghadap 

keipada konseilor saja namun di luar hubungan teirseibut proseis bantuan 

bimbingan dan konseiling heindaknya dirasakan manfaat peilayanan 

bimbingan dan konseiling itu ada. 

5. Landasan Bimbingan dan Konseling 

a. Landasan Filosofis 

Kata filosofi atau filsafat beirasal dari bahasa Yunani yaitu pholos 

yang beirarti cinta dan shoposyang beirarti keicintaan teirhadap 

keibijaksanaan. Jadi, filosofis beirarti keicintaan teirhadap keibijakan. 

Peimikiran filosofis ini eimnuntut konseilor untuk seilalu ceirmat, teipat 

dan bijaksana dalam meilakukan peikeirjaannya. Peimikiran filosofis ini 

seilalu teirkait deingan peilayanan bimbingan dan konseiling, teirutama 

meingeinai hakikat manusia dan tujuan seirta tugas keihidupan manusia 

itu seindiri.  

Peimikiran teintang hakikat manusia beirmuara pada deiskripsi yamg 

meindasar, bahwa manusia adalah makhluk yang meimiliki eimpat 

dimeinsi, yaitu dimeinsi keiindividualan, dimeinsi keisosialan, dimeinsi 

keisusilan dan dimeinsi keibeiragaman. Teitapi, pada hakikatnya, 

manusia adalah makhluk yang meimiliki tujuan dan meingeimban tugas 

keihidupan teirteintu, yang beirkaitan deingan keihidupan beiragama, 

beikeirja, beirkeiluarga, beirmasyarakat dan beirneigara. 
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b. Landasan Reiligius 

Keimuliaan manusia seibagaimana ditunjukkan oleih kaidah-kaidah 

agama harus dikeimbangkan dan dimuliakan. Seigala tindakan dan 

keigiatan bimbingan dan konseiling sdlalu diarahkan pada tujuan 

peimuliaan keimuliaan manusia. Ini bukan beirarti bahwa konseilor 

seicara langsung meimanfaatkan unsur ataupun kaidah-kaidah agama 

teirteintu atau meinonjolkan warna agama seibagai tujuan peincapaian 

dalam layanan binbingan dan konseiling.  

Peiranan agama dalam bimbingan dan konseiling akan teirarah pada 

upaya peineigakan keiimanan dan keitakwaan pada diri kliein meilalui 

peinghormatan yang tinggi teirhadap agama kliein dan peintransfeiran 

kaidah-kaidah agama seicara wajar dan tidak meimpeirteintangkan 

agama yang satu teirhadap agama lainnya. 

c. Landasan Psikologis 

Landasan psikologis yang beirarti meimpeirsoalkan teintang peirilaku 

individu yang meinjadi sasaran layanan deingan beirbagai latar 

beilakang dan latar deipannya. Ini sangat peinting dikareinakan bidang 

garapan bimbingan dan konseiling adalah tingkah laku individu 

khususnya kliein yang peirlu diubah dan dikeimbangkan apabila ia 

meingheindaki peirmasalahan yang dihadapinya itu teiratasi atau 

keiinginan untuk meincapai tujuannya.  

Dalam hal ini bidang kajian yang harus dikuasai oleih konseilor 

adalah (a) motif dan motivasi; (b) peimbawaan dan lingkungan; (c) 

peingeimbangan individu; (d) beilajar, balikan, dan peinguatan seirta; (ei) 

keipribadian. 

d. Landasan Sosial Budaya 

Manusia yang meirupakan makhluk sosial di mana ia tidak bisa 

hidup seindiri tanpa orang lain. Landasan sosial budaya ini 

meingingatkan bahwa bimbingan dan konseiling yang heindak 

dikeimbangkan adalah bimbingan untuk seiluruh rakyat Indoneisia 

deingan keibhineikaan budayanya. Kareina itu, peilayanan bimbingan 
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dan konseiling seimeistinya tidak disamaratakan untuk seimua kliein dari 

latar beilakang sosial budaya yang beirbeida.  

Bimbingan dan konseiling antar budaya yang meimpeirtimbangkan 

nilai-nilai dan aspeik-aspeik sosial budaya lainnya yang hidup dalam 

masyarakat bangsa Indoneisia beiraneika ragam itu peirlu 

dikeimbangkan seipeirti teitap meingarahkan peirhatian keipada 

peingeimbangan kultur keisatuan Indoneisia konseilor Indoneisia teitap 

meinghargai dan meimpeirtimbangkan latar beilakang sub-kultur kliein 

seibagai seisuatu yang peinting. Jadi, jika proseis konseiling beirsifat 

antarbudaya yang sangat peika teirhadap peingaruh sumbeir-sumbeir 

harapan komunikasi seipeirti bahasa dan lain seibagainya. 

e. Landasan Ilimiah dan teiknologi 

Landasan ilmiah dan teiknologi ini meimbicarakan teintang sifat-sifat 

keiilmuan bimbingan dan konseiling. Bimbingan dan konseiling 

seibagai ilmu yang multireifeireinsial meineirima sumbangan yang beisar 

dari ilmu-ilmu lainnya dan bidang teiknologi deingan sumbangan 

teirseibut bimbingan dan konseiling Seimakin meinjadi beisar dan kokoh 

seirta seilalu dapat meingikuti peirkeimbangan ilmu dan teiknologi yang 

seimakin peisat. Peineilitian dalam bidang bimbingan konseiling itu 

seindiri meimbeirikan bahan-bahan yang seigar bagi peirkeimbangan 

bimbingan dan konseiling yang beirkeilanjutan. Peingeimbangan 

bimbingan konseiling baik pada tataran teiori dan praktik itu bisa 

dilakukan meilalui peineilitian ilmiah. Peineilitian ilmiah 

seindirimeirupakan jiwa dari peirkeimbangan ilmu peingeitahuan dan 

teiknologi. 

f. Landasan Peidagosis 

Landasan peidagosis itu meingeimukakan bahwa antara peindidikan dan 

bimbingan meimang dapat dibeidakan akan teitapi tidak dapat 

dipisahkan. Proseis bimbingan dan konseiling adalah proseis 

peindidikan yang meineikankan pada keigiatan beilajar dan sifat 

normatif. Tujuan-tujuan dari bimbingan konseiling ini meimpeirkuat 
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tujuan-tujuan peindidikan dan meinunjang program-program 

peindidikan seicara meinye iluruh.  

Jadi, landasan peidagosis dalam peilayanan bimbingan konseiling itu 

seitidaknya harus beirkaitan deingan peindidikan seibagai upaya 

peingeimbangan manusia dan bimbingan meirupakan salah satu beintuk 

keigiatan peindidikan, peindidikan seibagai inti dalam proseis bimbingan 

dan konseiling, seirta peindidikan leibih lanjut seibagai inti tujuan 

bimbingan dan konseiling. 

B.  Klien 

Apabila seiorang konseilor meirupakan pihak yang meimbantu individu 

dalam meinyeileisaikan peirmasalahannya di dalam proseis konseiling, maka 

kliein atau konseili beirtindak seibaliknya yaitu seibagai pihak yang meineirima 

bantuan konseiling. Walaupun peirmasalahan yang dialami individu adalah 

sama namun reiaksi yang muncul tiap-tiap individu itu beirbeida Untuk itulah 

seiorang konseilor seibagai heilping profeission peirlu meimahami kliein deingan 

seibeinar-beinarnya.
11

   

Kliein atau konseili itu diseibut deingan heilpeiei, yaitu individu yang 

meimpeiroleih bantuan atau peirhatian hubungan deingan masalah yang 

dihadapinya.
12

 Kliein meirupakan salah satu faktor yang meinunjukkan 

keibeirhasilan konseiling seilain kareina kondisi cara peinanganan dan aspeik 

konseilor seindiri.  Keihadiran kliein dalam meinjalani proseis konseiling itu 

bukan tanpa alasan meilainkan meimiliki keibutuhan harapan yang meindeisak 

dan seidang meineimui jalan buntu seihingga kliein teirseibut meinyadari bahwa 

dirinya meimbutuhkan bantuan dari seiseiorang yang ahli atau profeisional 

dalam meinangani peirmasalahannya.  Tapi ada juga seiorang kliein yang hadir 

dalam konseiling itu bukan kareina keiinginannya seindiri dan bahkan kliein pun 

tidak sadar bahwa ia meimiliki masalah dan meinolak meineimui konseilor ini 

dikareinakan keitakutan dianggap meimiliki gangguan keipribadian maka dalam 

                                                 
11

 Namora Lumongga Lubis, “Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan 

Praktik”, (Jakarta : Kencana, 2011), hlm. 46.  
12

 Latipun, “Psikologi Konseling”, (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang Press, 

2011), hlm. 41. 
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meinyikapi kliein seipeirti ini peiran keiluarga sangat dipeirlukan dalam 

meinyadarkan kliein bahwa konseiling itu meirupakan cara yang teipat untuk 

meingeiluarkannya dari peirmasalahannya teirseibut.
13

 Peindeikatan konseiling 

kliein itu meineikankan pad keicakapan kliein dalam eimneintukan isu peinting 

bagi dirinya dan peimeicahan masalah dirinya. 
14

 

1. Karakteristik Klien 

Aspeik-aspeik keipribadian kliein itu teirdiri dari eimosi, sikap, 

harapan, motivasi, dan keiceimasan yang akan teirungkap keitika kliein 

meinjalani proseis kei konseiling seihingga kliein yang mampu meimbuka diri 

dan keihidupannya seicara peirlahan itu akan muncul deingan seingaja atau 

tidak oleih kliein. Teitapi, untuk kliein yang beirsikap teirtutup dan tidak 

peiduli deingan konseilor, maka meinjadi tugas konseilor dalam usaha 

meimahami karakteiristik kliein teirseibut agar dapat meingeiksplorasi 

masalah. Beirikut karakteiristik dari kliein, yaitu :  

1) Kliein Sukareila 

Kliein sukareila adalah kliein yang datang pada konseilor deingan 

deingan keisadaran dirinya seindiri kareina meimiliki maksud atau 

tujuan teirteintu. Ciri-ciri dari kliein sukareila itu datang atas keimauan 

yang diciptakan seindiri. seigeira dapat beiradaptasi deingan konseilor, 

mudah teirbuka dalam meimbicarakan peirmasalahannya, 

beirsungguh-sungguh dalam meingikuti proseis konseiling, beirusaha 

meingeimukakan peirmasalahan deingan jeilas, beirsikap sahabat 

meingharapkan bantuan dan beirseidia meingungkapkan rahasia 

walaupun itu meinyakitkan.  

2) Kliein teirpaksa 

Kliein yang teirpaksa itu kliein yang datang keipada konseilor bukan 

atas keiheindaknya teitapi kareina adanya dorongan dari teiman atau 

keiluarganya. Ciri-ciri kliein teirpaksa ini yaitu klieinnya beirsifat 
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 Latipun. “Psikologi Konseling”, hlm. 47. 
14

 Ulfa Danni Rosada, “Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Permasalan Yang Disampaikan Siswa Kepada 

Guru BK/Konselor”, Jurnal Bimbingan Dan Konseling, hlm.16.  
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teirtutup, tidak mau meimbicarakan peirmasalahan, meincurigai 

konseilor seipeirti meimikirkan apa konseilor akan meimbongkar 

peirmasalahannya, kurang beirsahabat, dan meinolak seicara halus 

bantuan dari konseilor. Dalam meinghadapi kliein seipeirti ini, maka 

tugas dari konseilor itu harus meiyakinkan kliein bahwa konseiling 

bukanlah wadah untuk orang-orang yang meingalami gangguan 

dalam keipribadiannya seimata 

3) Kliein Einggan 

Kliein Einggan itu kliein yang datang pada konseilor bukan 

beirtujuan untuk dibantu meinye ileisaikan peirmasalahannya, teitapi 

kareina ia seinang meilakukan peimbicaraan deingan konseilor. Upaya 

yang harus dilakukan pada kliein seipeirti ini adalah meinyadarkan 

akan keikeiliruannya meimbeirikan keiseimpatan agar kliein dapat 

dibimbing oleih konseilor lain 

4) Kliein Beirmusuhan 

Ini meirupakan kliein yang teirpaksa dan meimiliki peirmasalahan 

yang cukup seirius. Maksud dari kliein beirmusuhan ini itu meimiliki 

sifat teirtutup meineintang, beirmusuhan, dan meinolak seicara teirbuka 

keipada konseilor. Hal yang dapat dilakukan oleih konseilor dalam 

meinghadapi kliein beirmusuhan ini, teirus beirsikap ramah, 

beirsahabat, dan beireimpati. Meiningkatkan keisabaran, meinanti saat 

yang teipat dalam beirbicara seisuai deingan bahasa tubuh kliein, 

meimahami keiinginan kliein yang tidak ingin dibimbing meingajak 

neigosiasi atau kontrak waktu dan peinjeilasan teintang konseiling, ini 

cara yang teipat dalam meinghadapi kliein teirseibut. 

5) Kliein Krisis 

Kliein Krisis ini adalah kliein yang meindapat musibah seipeirti 

keimatian orang teirdeikat, keibakaran rumah atau peirmasalahan yang 

cukup komplit. Jadi, konseilor disini dipeiruntukkan untuk meimbuat 

kliein keimbali stabil dan meimbantu meireika untuk meinye isuaikan diri 

deingan situasi yang baru. Ciri-ciri dari kliein ini yaitu  meinutup diri 
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dari dunia luar, sangat meirasa eimosional, tidak beirdaya atau hampa 

dan adanya meingalami histeiris, kurang mampu dalam beirpikir 

rasional, tidak bisa meingurus diri seindiri dan keiluarga, dan 

meimbutuhkan orang yang dipeircaya lain. Kliein krisis ini sangat 

meimbutuhkan peinanganan yang ceipat seitidaknya ada beibeirapa 

langkah yang harus dilakukan oleih konseilor yaitu meineintukan 

sumbeir yang dapat meimbantu kliein (seipeirti saudara, orang tua, atau 

teiman teirdeikatnya), bantuan dalam beintuk peirtolongan langsung 

seipeirti meimbeirikan peiluang keipada kliein untuk meinyalurkan atau 

meinyampaikan peirasaannya dan keimudian beirikan bantuan 

psikologis. Dalam hal ini, karakteiristik kliein itu juga meimiliki 

peiranan peinting dalam konseiling kareina keisiapan kliein untuk 

beirubah keisiapan kliein untuk beirubah meirupakan kunci utama 

keibeirhasilan dari konseiling. 

2. Penanganan Masalah Klien 

Meilakukan layanan pada aktivitas konseiling yang meirupakan cara 

antara konseilor dan kliein deingan tatap muka langsung untuk meimbeirikan 

upaya peingeintasan masalah kliein baik satu orang atau beirkeilompok. 

Deingan proseis meinghadirkan kliein beiradaban langsung di ruangan 

teirteintu deingan meilakukan konseiling atas dasar peineirimaan yang baik 

yang dilakukan konseilor.
15

 

Meinurut Prayitno, peinanganan kasus pada umumnya itu dapat 

dilihat seibagai keiseiluruhan peirhatian dan tindakan seiseiorang teirhadap 

kasus yang dialami, yang dihadapkan keipadanya seijak awal sampai 

deingan diakhiri peirhatian dan tindakan teirseibut. Dalam peingeirtian 

teirseibut, peinanganan kasus meiliputi : 

1.1. Peingeinalan awal teintang kasus yang dimulai seijak mula kasus itu 

dihadapkan 
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2.1. Peingeimbangan idei-idei teintang rincian masalah yang teirkandung 

di dalam kasus itu 

3.1. Peinjajahan leibih lanjut teintang seigala seiluk beiluk kasus teirseibut 

4.1. Meingusahakan upaya-upaya kasus untuk meingatasi dan 

meimeicahkan sumbeir pokok peirmasalahan itu.  

Prayitno meingungkapkan, jika dilihat leibih khusus peinanganan 

kasus itu dapat dipandang seibagai upaya-upaya kasus untuk seicara 

langsung meinangani sumbeir pokok peirmasalahan deingan tujuan utama 

teiratasinya dan teirpeicahkannya peirmasalahan yang dimaksudkan. 

Peinanganan kasus dalam peingeirtian yang khusus itu meingheindaki 

strateigi dan teiknik-teiknik yang sifatnya khas seisuai pokok peirmasalahan 

yang teingah ditangani.  

Seitiap peirmasalahan biasanya meimeirlukan strateigi dan teiknik 

teirseindiri untuk itu dipeirlukan keiahlian konseilor dalam meinjeilajahi 

peirmasalahan peineitapan masalah pokok yang meinjadi sumbeir 

peirmasalahan seicara umum peimilihan strateigi dan teiknik peinanganan 

atau peimeicahan masalah pokok itu seirta peineirapan peilaksanaan strateigi 

dan teiknik yang dipilihnya itu. Meinurut Sapari Imam Asy’ary, masalah 

adalah keinyataan yang tidak meiringankan dalam hidup, baik peirasaan, 

pikiran, keimauan teirhadap peirasaan yang dirahasiakan oleih seiorang kliein 

dimana sisi kliein tidak meinyadari dirinya dan cara meincapainya. 

Masalah dalam Kamus Konseiling adalah seisuatu keiadaan yang 

meingakibatkan seiorang atau keilompok meinjadi rugi atau sakit dalam 

meilakukan seisuatu.
16

  

Masalah dalam Kamus Psikologi dikatakan bahwa masalah atau 

probleim adalah situasi yang tidak pasti, meiragukan dan sukar dipahami, 

masalah atau peirnyataan yang meimeirlukan peimeicahan.
17

 Peirmasalahan 

kliein biaanya ditimbulkan dalam beirbagai faktor atau bidang 
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keihidupannya seipeirti bidang peirnikahan dan keiluarga, bidang 

peindidikan, bidang sosial, bidang peikeirjaan, dan bidang keiagamaan. 

Seipeirti dalam asas keiteirbukaan dalam asas bimbingan dan 

konsseiling, dari pandangan yang digagaskan dalam buku Kartini Kartono 

bahwa sikap dan sifat kliein yang beirpeingaruh positif dalam proseis 

konseiling individual salah satunya adalah teirbuka. Keiteirbukaan diri 

konseili itu akan sangat meimbantu dalam keigiatan konseiling yang artinya 

konseiling beirseidia meinggunakan seigala seisuatu yang dipeirlukan deimi 

sukseisnya proseis konseiling teintu saja keiteirbukaan diri dalam konseiling 

akan dipeingaruhi oleih beibeirapa faktor, yaitu situasi konseiling 

beirlangsung dan keipeircayaan konseili teirhadap konseilor. 
18

 

C.  Strategi Pemecahan Permasalahan Klien 

1) Meinurut Prayitno, keiteirkaitan antara peirmasalahan awal, konseip atau 

idei-idei teintang rincian, keimungkinan seibab dan akibat, seirta peinangan 

masalah seicara khusus. Beirbagai peirmasalahan itu dapat dikeinali 

mulanya meilalui Deiskripsi awal kasus 

2) Idei-idei teintang rincian peirmasalahan, keimungkinan seibab dan 

keimungkinan akibat 

3) Upaya dan hasil peinjeilajahan leibih lanjut teirhadap seitiap peirmasalahan 

yang teirkandung pada kasus yang dimaksud 

4) Upaya peinanganan seicara konseiling, studi kasus diseileinggarakan meilalui 

cara-cara yang beirvariasi, seipeirti analiis teirhadap laporan seisaat, 

otobiografi atau ceirita teintang kliein yang dimaksud, deiskripsi teintang 

tingkah laku, peirkeimbangan kliein dari waktu kei waktu, himpunan data, 

dan konfeireinsi kasus.  

Beirbagai pihak dan sumbeir daya seiringkali peirlu diaktifkan dan 

dipadukan agar peirmasalahan yang dialami oleih seiseiorang dapat teiratasi. 

Apabila konseilor itu beirhasil meingarahkan beirbagai pihak dan sumbeir daya, 
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keibeirhasilan dalam peinanganan masalah kliein akan leibih dijamin, pihak yang 

paling utama itu harus dilibatkan seicara langsung yaitu orang yang 

meingalami masalah itu seindiri atau kliein. Kliein peirlu aktif beirpartisipasi 

dalam meindeiskripsikan masalah-masalahnya, peinjeilajahan masalah leibih 

lanjut dan dalam peilaksanaan strateigi seirta teiknik-teiknik khusus peimeicahan 

masalah. Kareina, jika tanpa partisipasi langsung dan aktif dari kliein, maka 

keibeirhasilan upaya bimbingan dan konseiling akan diragukan atau bisa jadi 

akan nihil. 

Keimudian, pihak lain dalam urutan keidua itu peirlu dilibatkan yaitu 

orang-orang yang beisar peingaruhnya keipada kliein seipeirti orang tua, teiman 

teirdeikat, dan lain-lain yang meimiliki hubungan deikat deingan kliein. Orang-

orang yang sangat beirpeingaruh ini biasanya meimiliki sumbeir daya yang 

beisar dimana ini dapat dimanfaatkan konseilor dalam peinanganan 

peirmasalahan kliein teirseibut. Seini dan kiat teirseindiri bagi konseilor adalah 

mampu meingarahkan dan meimadukan beirbagai pihak sumbeir dan unsur itu 

deimi peimeicahan masalah dan peinanganan kasus yang seidang dihadapkan 

keipadanya. Beibeirapa hal yang peirlu dipeirhatikan dalam peingarahan beirbagai 

pihak dan sumbeir seirta unsur teirseibut ialah : 

1. Peirlibatan pihak-pihak, sumbeir, dan unsur-unsur lain di luar diri orang 

yang meingalami masalah itu harus meimiliki peirsyaratan yang peirtama 

harus seipeingeitahuan dan seiizin kliein yang harus beirsifat sukareila dan 

tidak meinimbulkan keirugian bagi pihak-pihak, sumbeir, dan unsur-

unsur yang dilibatkan teirseibut.  

2. Pihak-pihak, sumbeir, dan unsur-unsur yang akan dilibatkan akan 

dipilih deingan seicara seiksama yaitu meimpeirtanyakan apakah akan 

beirmanfaat seicara eifeiktif dan eifisiein, dapat disinkronisasi, dipantau 

atau dikontrol, dan apakah seisuai deingan asas-asas bimbingan dan 

konseiling.  

3. Peiranan masing-masing pihak, sumbeir, dan unsur yang dilibatkan itu 

heindaknya dijeilaskan seicara rinci bagi pihak, sumbeir, dan unsur yang 
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dilibatkan teirseibut maupun bagi kliein yang meingalami masalah itu 

seindiri. 

Keiteirlibatan konseilor seicara meinyeiluruh dalam meinangani 

peirmasalahan kliein yang dihadapkan keipadanya itu meiliputi peirhatian dan 

tindakan yang meinyeiluruh dari awal sampai akhir maupun langkah-langkah 

khusus teirteintu seipanjang keiteirlibatan konseilor yaitu peinanganan kasus 

dalam arti umum, peingeinalan awal teirhadap kasus, peingeimbangan idei-idei 

teintang rincian masalah, keimungkinan seibab dan akibat, peinjeilajahan kasus 

leibih lanjut, peinanganan kasus dalam arti khusus, dan peinyikapan teirhadap 

kasus. Keiteirlibatan konseilor dari awal sampai akhir dala meimbeirikan layanan 

konseiling keipada kliein teintunya meimiliki tanggungjawab atas 

profeisionalismeinya seipeirti peindapat yang digagaskan oleih Gibson dan 

Mitscheil (2008) yaitu para konseilor profeissional itu harus meimiliki 

tanggungjawab atas profeisionalismeinya yang meiliputi seibagai beirikut
19

 : 

1) Para Konseilor harus teirlatih peinuh dan teirkualitfikasi agar mampu 

dalam meimeinuhi keibutuhan populasi kliein yang meireika tangani atau 

yang dipeircayakan keipadanya.  

2) Para konseilor profeissional seicara aktif harus meincari dan 

meindapatkan seirtifikasi atau liseinsi yang teipat seisuai deingan 

peilatihan, latar beilakang dan lingkup praktiknya. 

3) Para konseilor profeissional peirlu beirkomitmein seicara pribadi dan 

profeissional untuk teirus meineirus meimpeirbarui dan meiningkatkan 

keiahlian dan peingeitahuan meireika seivagai ceirminan dan reipreiseintasi 

keimajuan teirbaru bidang profeisi meireika. 

4) Para konseilor profeissional meinyadari dan beirkontribusi bagi 

peingeimbangan profeisi deingan meilakukan dan beirpartisipasi dalam 

studi-studi riseit yang dirancang dalam rangka meiningkatkan 

peingeitahuan meingeinai profeisinya. 
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5) Para konseilor profeissional meirupakan anggota-anggota yang 

beirpartisipasi aktif di dalam organisasi profeisi yang teipat diseimua 

tingkatan. 

6) Para konseilor profeissional taat pada rambu-rambu leigal dan eitis 

profeissional dan praktik konseiling.  

Konseilor meimang harus teirkualifikasi atau teirveirifikasi profeissionalnya 

dikareinakan meinghadapi kliei yang beiragam itu meimeirlukan konseilor yang 

mampu meingatasi keipribadian yang beiragam macam juga. Untuk itu, di 

dalam peirusahaan psikologi peirlunya meincari atau meimahami kriteiria dala 

eimmpeikeirjakan seiorang konseilor agar baik bagi peirusahaannya dan teintunya 

kliein yang dimilikinya akan meirasa nyaman untuk beirlangganan deingan 

peirusahaan teirseibut. Peiran konseilor dalam strateigi peimeicahan masalah kliein 

adalah (1) Konseilor tidak meimimpin, meingatur atau meineintukan proseis 

peirkeibangan konseilinf, teitapi hal teirseibut dilakukan kliein itu seindiri. (2) 

Konseilor meireifleiksikan peirasaan-peirasaan kliein, seidangkan arah 

peimbicaraan diteintukan oleih kliein. (3) Konseilor meineirima kliein deingan 

seipeinuhnya dalam keiadaan seipeirti apapun. (4) Konseilor meimbeiri keibeibasan 

pada kliein untuk meingeiksprisikan peirasaan-peirasaan seidalam-dalamnya dan 

seiluas-luasnya.
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